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MOTTO 
“Waktu bagaikan pedang. Jika kau tidak memanfaatkannya dengan baik, maka ia 
akan memanfaatkanmu” (HR. Muslim) 
“…Sesungguhnya perbuatan baik itu dapat menghapus perbuatan buruk…” 
(QS. Hud :114) 
“Berilmu sebelum berkata dan beramal” (HR. Bukhari) 
HALAMAN MOTTO 
 
  
viii 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Karya ini penulis persembahkan kepada: 
Kedua orangtuaku yang tercinta, Bapak Suradi dan Ibu Ummu Habibah yang 
selalu memberikan kasih sayang, semangat, dukungan moral maupun material 
yang tiada henti-hentinya dari awal hingga skripsi ini selesai. 
 
Kakakku tertersayang dan Adikku tercinta, Abdul Khaliq dan Salsabila Ummu 
Zahroh yang menjadi penyemangat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Keluarga besar Ayah dan Ibu yang selalu memberikan semangat dalam 
menempuh pendidikan. 
 
Sohabat dan sohabati seperjuanganku Deri, Deni, Hamid, Andika, Ali, Alfan, 
Lutfi, MZ, Huda, Tunggal, Rifa’i, Chusnul, Suci, Rosita, Sulis, Naylil, Isti, Devy 
dan seluruh keluarga besar AKS_E angkatan 2014 yang saya sayangi dan saya 
banggakan 
. 
Sahabat dan teman-temanku keluarga Kontrakan Gabut Ikhsan, Doni, Jambul, 
Irpan, Sahid, Udin, Hajar, Ahmad yang selalu menyemangati dan mendukung 
setiap hari 
 
Keluarga CheckMate Squad dan Purgatory Osiris Squad yang saya sayangi dan 
saya banggakan 
 
Keluarga KKN 19 KEMASAN yang saya sayangi dan saya banggakan 
 
Almamaterku IAIN Surakarta tercinta 
 
 
Terimakasih... 
  
ix 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Karakteristik Dewan Direksi Terhadap Kinerja Perusahaan 
BUMN yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2017”. Skripsi 
ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata (S1) Jurusan Akuntansi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
  Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang menyumbangkan pikiran, waktu, 
tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kempatan ini penulis dengan setulus 
hati ucapkan banyak terima kasih kepada: 
1. Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam.  
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., CA., Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Dosen Pembimbing 
Akademik, serta pembimbing skripsi yang telah banyak memberikan banyak 
perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan skripsi.  
  
x 
 
4. Waluyo, LC., M.A., Dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan 
banyak perhatian dan nasehat selama kuliah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam.  
5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat 
bagi penulis. 
6. Bapak Suradi, Ibu Ummu Habibah, kakak dan adik serta keluarga besar 
tercinta terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tak pernah ada 
habisnya. 
7. Keluarga AKS_E 2014 IAIN Surakarta, Keluarga KKN Kemasan tahun 
2017 yang telah memberikan motivasi kepada penulis selama penulis 
menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta.  
8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan oleh penulis satu persatu yang 
telah berjasa dan membantu baik moril maupun spiritnya dalam penyusunan 
skripsi. 
Surakarta, 30 Oktober 2018 
 
Husein Abdullah 
  
xi 
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of the size of the Board of 
Directors, the Board of Directors 'educational background, the presence of 
women on the Board of Directors, Board of Directors meetings and the Board of 
Directors' age on the performance of the company proxied by ROA. 
The population in this study are all state-owned companies listed on the 
Stock Exchange in 2014-2017. Sampling used a purposive sampling system and 
obtained 20 data. This study uses multiple analysis. 
The results showed that the variable size of the Board of Directors and the 
presence of women in the Board of Directors influenced the performance of the 
company, while the educational background of the Board of Directors, Board of 
Directors meetings and the age of the Board of Directors did not affect the 
company's performance. For further research, it is expected not only to examine 
the Board of Directors, but to add the Board of Commissioners and Committees. 
 
Keywords: Characteristics of the Board of Directors,Company Performance, 
ROA 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel ukuran 
Dewan Direksi, latar belakang pendidikan Dewan Direksi, keberadaan wanita 
dalam Dewan Direksi, rapat Dewan Direksi dan usia Dewan Direksi terhadap 
kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017. Kemudian pengambilan sampel 
menggunakan system purposive sampling dan diperoleh 20 data. Penelitian ini 
menggunakan analisis berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran Dewan Direksi dan 
keberadaan wanita dalam Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, sedangkan latar belakang pendidikan Dewan Direksi, rapat Dewan 
Direksi dan usia Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti tentang Dewan 
Direksi, namun dapat menambahkan Dewan Komisaris dan Komite-komite. 
 
Kata kunci: Karakteristik Dewan Direksi, Kinerja Perusahaan, ROA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya dalam jangka panjang. Agar tujuan tersebut bisa terwujud, perusahaan 
dituntut untuk memberikan perhatian lebih pada proses dan kinerjanya. Bagi para 
investor, informasi mengenai kinerja perusahaan merupakan media yang dapat 
digunakan untuk memprediksikan kelangsungan hidup perusahaan di masa 
mendatang. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik akan memberikan respon 
positif terhadap stakeholder melalui kekayaan yang dimiliki perusahaan dan 
diharapkan mampu mensejahterakan para stakeholder (Muchtar dan Darari, 
2013). 
Kinerja perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu 
perusahaan yang dianalisis menggunakan alat-alat analisis keuangan, sehingga 
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Wati, 2012). Dengan 
kata lain kinerja keuangan perusahaan disebut juga suatu indikator mengenai 
keadaan baik atau buruknya suatu perusahaan dalam prestasi kerja yang dapat 
dilihat dari kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. 
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar profit yang diperoleh 
oleh perusahaan (Mardiyati, 2016). Semakin besar profit yang didapatkan oleh 
perusahaan maka kinerja perusahaan akan semakin baik. Kinerja perusahaan 
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merupakan satu hal yang sangat penting karena kinerja merupakan gambaran dari 
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada. 
Pada tahun 2014 terdapat beberapa perusahaan BUMN yang mengalami 
kerugian, baik yang terdaftar di BEI maupun yang belum terdaftar di BEI. Adapun 
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI yaitu, PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 
dan PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. PT Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) 
mengalami kerugian sebesar Rp 1.983.470.920.000 dan PT Aneka Tambang 
(Persero) Tbk (ANTM) mengalami kerugian sebesar Rp 775.286.289.000. Pada 
tahun 2015 kedua perusahaan di atas tercatat masih mengalami kerugian, yaitu PT 
Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) sebesar Rp 4.504.260.630.000 dan PT 
Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) sebesar Rp 1.440.852.896.000. 
(www.finance.detik.com) 
Selama tahun 2016 terdapat 2 perusahaan BUMN yang mengalami 
kerugian, yakni PT Indofarma (Persero) Tbk dan PT Krakatau Steel (Persero) 
Tbk. PT Indofarma Tbk (INAF) mengalami kerugian sebesar Rp 17.367.399.217 
dan PT Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) mengalami kerugian sebesar Rp 
2.420.207.664.000. Pada tahun 2017 perusahaan BUMN yang terdaftardi BEI 
yang masih mengalami kerugian yakni, PT Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) 
sebesar Rp 1.166.442.156.000 dan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 
sebesar Rp 2.891.003.357.544. (www.finance.detik.com) 
Kinerja keuangan dapat diukur dengan beberapa pendekatan rasio 
keuangan, baik likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, aktivitas maupun rasio pasar. 
Kebijakan dan keputusan para investor dalam menginvestasikan modalnya ke 
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dalam perusahaan lebih dipengaruhi oleh rasio profitabilitas yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan dibandingkan dengan rasio lainnya, karena investor 
menganggap bahwa rasio profitabilitas dapat memberikan gambaran tentang 
tingkat pengembalian atau keuntungan yang akan diterima oleh investor dari 
investasinya (Prasinta, 2012). 
Kinerja perusahaan biasanya akan direpresentasikan dalam laporan 
keuangan. Laporan keuangan tersebut bermanfaat untuk membantu investor, 
kreditor, calon investor dan para pengguna lainya dalam rangka membuat 
keputusan investasi, keputusan kredit, analisis saham serta menentukan prospek 
suatu perusahaan dimasa yang akan datang (Mahyaya and Suradi, 2016). Kinerja 
perusahaan merupakan elemen yang sangat penting karena dapat mempengaruhi 
persepsi investor terhadap perusahaan sehingga perusahaan akan lebih memiliki 
kemudahan dalam mendapatkan dana dari investor. 
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu indikator rasio 
profitabilitas perusahaan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat 
pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan (Nathania, 2014). Rasio ROA 
sering digunakan pihak manajemen untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 
Dengan adanya rasio ROA, dapat diketahui bahwa perusahaan menjadi 
lebih efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 
perusahaan (Muchtar dan Darari, 2013). ROA dapat memberikan indikator yang 
lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas 
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manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh laba. Rasio ROA 
dipakai karena paling efektif dalam menghasilkan informasi langsung tentang 
hasil dari alokasi sumber daya oleh perusahaan dalam mencari keunggulan 
kompetitif. 
Tata kelola perusahaan atau corporate governance adalah peraturan-
peraturan yang memuat tentang hak dan kewajiban atau rencana yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaaan pada pihak-pihak yang berkaitan 
seperti hubungan antara pemegang saham, pihak pengurus, kreditur, pemerintah, 
karyawan serta hubungan pihak intern dan ekstern (OECD 2004). Dilihat dari sisi 
perusahaan tata kelola perusahaan atau good corporate governance merupakan 
aspek penting yang tidak boleh diabaikan. Investor cenderung akan menghindari 
perusahaan-perusahaan yang memiliki penerapan corporate governance yang 
buruk (Kusumastutiet. al., 2007). 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014) menjelaskan bahwa untuk dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan maka diperlukan suatu sistem pengelolaan yang 
baik, yang mampu memberikan perlindungan efektif kepada para pemegang 
saham, sehingga mereka dapat meyakinkan dirinya akan memperoleh keuntungan 
investasi yang wajar dan bernilai tinggi, selain itu juga harus dapat menjamin 
terpenuhinya kepentingan karyawan serta perusahaan itu sendiri (Tertius dan 
Christiawan, 2015). 
Diantara komponen-komponen tata kelola perusahaan yang ada di dalam 
perusahaan, penelitian ini memfokuskan pembahasan pada karakteristik dewan 
direksi. Karakteristik yang beragam dalam susunan dewan direksi akan 
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menghasilkan keputusan yang inovatif karena dalam proses pengambilan 
keputusan akan melibatkan banyak pihak dengan latar belakang dan karakteristik 
yang beragam (Kartikaningdyah dan Putri, 2017). 
Dewan direksi merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan 
sebagai pelaku pengelola perusahaan dan bertanggungjawab terhadap dewan 
komisaris yang tugasnya mengawasi kinerja anggota dewan direksi dalam 
mengelola operasional perusahaan (Mardiyati, 2016). Dewan direksi diduga 
mampu untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan inovasi yang dimiliki dan 
pengambilan keputusan yang beragam berdasarkan karakter anggota dewan 
direksi yang berbeda-beda. 
Adapun karakteristik dewan direksi dalam penelitian ini meliputi, ukuran 
dewan direksi, latar belakang pendidikan dewan direksi, keberadaaan wanita 
dalam dewan direksi, rapat dewan direksi dan usia dewan direksi. Hasil penelitian 
mengenai variabel-variabel tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda. 
Faktor pertama yang diduga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
adalah ukuran dewan direksi. Dewan direksi merupakan organ yang berwenang 
dan bertanggungjawab penuh atas pengelolaan perseroan untuk kepentingan 
perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan dari perusahaan. Menurut Nathania 
(2014) semakin besar ukuran dewan direksi akan menambah lengkap keahlian 
dalam pengelolaan perusahaan, tetapi justru akan lebih sulit dalam mengambil 
keputusan karena semakin banyak dewan ukuran dewan akan menimbulkan 
perbedaan pendapat di dalam anggota dewan direksi. Dengan demikian, ukuran 
dewan direksi justru akan berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.  
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Hasil penelitian Wijayanti dan Mutmainah (2012) menunjukkan bahwa 
ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sementara 
itu penelitian Nathania (2014) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Faktor kedua yang diduga berpengaruh terhadap kinerja perusahaaan 
adalah latar belakang pendidikan dewan direksi. Menurut Akpan and Amran 
(2014) dewan direksi yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi atau 
pendidikan yang sudah ditempuh oleh dewan direksi dapat memudahkan dewan 
direksi dalam mengelola perusahaan, sehingga kinerja perusahaan menjadi 
semakin baik. Dengan demikian, latar belakang pendidikan tertinggi dalam dewan 
direksi akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil  penelitian Kartikaningdyah dan Putri (2017) menunjukkan bahwa 
latar belakang pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, sementara itu penelitian yang dilakukan Akpan and Amran (2014) 
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikaan dewan direksi berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
Faktor ketiga yang diduga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan adalah 
keberadaan wanita dalam dewan direksi. Menurut Kusumastuti et. al. (2007) 
wanita dalam direksi akan menyeimbangkan dalam proses pengambilan keputusan 
dalam dewan direksi karena sifat alami wanita yang teliti, berhati-hati dan 
cenderung menghindari risiko. Dengan demikian, keberadaan wanita akan 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
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Hasil penelitian Mardiyati (2016) menunjukkan bahwa keberadaan wanita 
dalam dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sementara 
itu penelitian lain yang dilakukan oleh Nathania (2014) menunjukkan bahwa 
keberadaan wanita dalam dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Faktor keempat yang diduga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
adalah jumlah rapat dewan direksi. Menurut Mardiyati (2016) frekuensi rapat 
dewan direksi akan memberikan kesempatan bagi para anggota dewan direksi 
untuk mendiskusikan kondisi perusahaan. Dengan demikian, frekuensi rapat 
dewan direksi diharapkan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Horváth dan Spirollari (2012) 
menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan, sementara itu penelitian lain yang dilakukan oleh 
Syafiqurrahman (2014) menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan direksi 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Faktor terakhir yang diduga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
adalah usia dewan direksi. Menurut (Kusumastuti et. al. (2007) semakin tua usia 
anggota dewan direksi maka akan semakin bijaksana dalam mengambil 
keputusan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usia dewan direksi akan 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
Hasil penelitian Horváth dan Spirollari (2012) menunjukkan bahwa usia 
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sedangkan 
penelitian lain yang dilakukan oleh Darmadi (2011) menunjukkan bahwa usia 
dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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Berdasarkan dari penelitian diatas, hasil penelitian mengenai faktor-faktor 
yang diduga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan memiliki hasil yang tidak 
konsisten. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menguji pengaruh ukuran dewan 
direksi, latar belakang dewan direksi, keberadaan wanita dalam dewan direksi, 
jumlah rapat dewan direksi, dan usia dewan direksi terhadap kinerja perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh 
Karakteristik Dewan Direksi Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi pada 
Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi rumusan 
masalahsebagai berikut: 
1. Selama tahun 2014 sampai 2017 masih terdapat bebrapa perusahaan 
BUMN yang mengalami kerugian, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut masih belum menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. 
2. Salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang diduga dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan adalah dewan direksi, sehingga menarik 
untuk dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja perusahaan. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai variabel-variabel 
yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 
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1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh ukuran 
dewan direksi, latar belakang pendidikan dewan direksi, keberadaan wanita dalam 
dewan direksi, jumlah rapat dewan direksi dan usia dewan direksi pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI. 
1.4. Rumusan Masalah 
Dengan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah keberadaan wanita dalam dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerjaperusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah jumlah rapat dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia? 
5. Apakah usia dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada 
perusahaan BUMNdi Bursa Efek Indonesia? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara empiris akan menguji pengaruh karakteristik dewan 
direksi terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja 
perusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan dewan direksi 
terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan wanita dalam dewan direksi 
terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek 
Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah rapat dewan direksi terhadap kinerja 
perusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia. 
5. Untuk mengetahui pengaruh usia dewan direksi terhadap kinerja 
perusahaan pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan referensi 
bagi pihak akademis dan dapat menambah wawasan di bidang akuntansi 
khususnya mengenai kinerja perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
penentuan kebijakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
b. Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi yang dapat membantu investor dalam pengambilan 
keputusan saat akan melakukan investasi di perusahaan. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penelitian 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan pendahuluan yang diuraikan dalam latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
sehingga akan diketahui fenomena apa yang terjadi dan permasalahan apa yang 
menyebabkan penelitian ini dirasa perlu untuk dilakukan.  
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi telaah pustaka yang telah dilakukan. Bab ini berisi kajian 
teori yang diperlukan dalam menunjang penelitian dan penelitian terdahulu yang 
menjadi dasar penelitian. Bab ini juga berisi kerangka pemikiran penelitian dan 
hubungan antar variabel dependen dan independen yang disajikan dalam hipotesis 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional  variabel dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum Bursa Efek Indonesia, pengujian 
dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data berdasarkan data 
statistik yang diperoleh dari hasil pengolahan data. Dengan demikian, bab ini akan 
menjadi pembuktian dari hipotesis yang dibangun oleh peneliti. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
yang diberikan untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Teori keagenan mendeskripsikan adanya hubungan antara pemegang 
saham (shareholder) sebagai principal dan manajemen sebagai agen. Hubungan 
agensi antara agen dengan principal terjadi ketika pihak principal mempekerjakan 
orang lain sebagai agen untuk diberikan suatu jasa dan mendelegasikan wewenang 
dalam pengambilan keputusan kepada pihak agen tersebut (Jensen dan Meckling, 
1976). Ketika manajer menjalankan perusahaan, manajer memiliki kewajiban 
sebagaimana yang sudah diberikan oleh pihak principal yaitu dengan 
meningkatkan kemakmuran pemegang saham. 
Agency theory memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai agen 
bagi para pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi 
kepentingannya sendiri, bukan sebagai pihak yang arif dan bijaksana serta adil 
terhadap pemegang saham. Agency theory memandang bahwa pihak manajemen 
tidak dapat dipercaya untuk bertindak sebaik-baiknya bagi kepentingan publik 
pada umumnya maupun shareholders pada khususnya, sehingga muncullah 
agency problem (Jensen and Meckling, 1976). 
Adanya pemisahaan fungsi antara pemilik dengan manajemen sebagai 
pengelola perusahaan dapat menimbulkan konflik yang disebut dengan agency 
problem atau masalah. Konflik tersebut muncul karena adanya perbedaan 
kepentingan dari kedua belah pihak. Dari pihak pemegang saham (principal) 
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menginginkan pada peningkatan nilai sahamnya sedangkan pihak manajemen 
menginginkan keuntungan pada pemenuhan kepentingan pribadi. Hubungan 
antara principal dan agent ini merupakan hal mendasar bagi praktek penerapan 
corporate governance yang baik (Kartikaningdyah dan Putri, 2017). 
Teori agensi adalah kontrak untuk memotivasi agen untuk bertindak atas 
nama pemilik ketika kepentingan agen, sebaliknya dapat dinyatakan 
bertentangandengan kepentingan pemilik. Masing-masing pihak yang terlibat 
dalam kontrak berusaha untuk mendapatkan yang terbaik untuk diri mereka 
sendiri, maka hal tersebut akan menimbulkan konflik. Hubungan agen terjadi 
ketika pelaku menyewa agen untuk melakukan tugas atas nama pemilik. Pemilik 
pada umumnya mendelegasikan pengambilan keputusan wewenang kepada agen. 
Agency theory berkaitan dengan penyelesaian masalah yang timbul dalam 
hubungan keagenan yaitu diantara pemilik (misalnya pemegang saham) dan agen 
dari para pemilik (misalnya eksekutif perusahaan) (Tertius dan Christiawan, 
2015). 
2.1.2 Kinerja Perusahaan 
Menurut Mardiyati (2016) kinerja perusahaan dapat diartikan sebagai 
suatu prestasi kerja yang dihasilkan oleh suatu perusahaan berdasarkan standar 
tertentu dalam periode tertentu. Kinerja perusahaan biasanya menggambarkan 
kondisi nyata sebuah perusahaan. Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh baik 
buruknya tata kelola perusahaan. Semakin baik tata kelola perusahaan maka akan 
mengahasilkan kinerja yang biak, sebaliknya semakin buruk tata kelola 
perusahaan maka akan menghasilkan kinerja yang buruk. Kinerja perusahaan 
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merupakan suatu hal yang penting karena kinerja merupakan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola tata kelola perusahaan. 
Menurut Brigham dan Houston (2001) dalam Wati (2012) kinerja 
merupakan gambaran dari pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam 
mewujudkan tujuan perusahaan. Tujuan didirikannya perusahaan adalah 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatan kinerja  
perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa laporan 
keuangan. Dalam analisa laporan keuangan tersebut, kinerja keuangan periode 
terdahulu dijadikan dasar untuk memperkirakan kondisi keuangan dan kinerja di 
masa yang akan datang. 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan 
(Prasinta, 2012). Investor akan melakukan penanaman modal dengan melihat 
rasio profitasbilitas, perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang baik maka 
akan menarik minat investor untuk menamkan modalnya untuk perusahan 
tersebut, sedangkan perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang buruk 
investor cenderung menghindari menanamkan modalnya untuk perusahaan 
tersebut. 
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Return on Asset (ROA) karena dapat memberikan gambaran tingkat pengembalian 
keuntungan yang dapat diperoleh investor atas investasinya (Prasinta, 2012). 
Dengan adanya ROA, investor dapat melihat bagaimana perusahaan 
mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk dapat memaksimalkan laba yang juga 
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menjadi tujuan GCG untuk menggunakan aset dengan efisien dan optimal (OECD 
2004). 
Menurut Attar et. al., (2014) ROA merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
dengan memanfaatkan keseluruhan total aset yang dimiliki (Tertius dan 
Christiawan, 2015). ROA mengukur seberapa efektif perusahaan dapat mengubah 
pendapatan dari pengembalian investasinya menjadi asset. Semakin tinggi ROA 
perusahaan, semakin baik. 
Menurut Klapper dan Love (2002) ROA adalah laba bersih dibagi dengan 
total aset untuk periode yang sama. Return on assets (ROA) yang positif 
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakan untuk beroperasi mampu 
memberikan laba kepada perusahaan. Sebaliknya apabila ROA yang negatif 
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakan, perusahaan mengalami 
kerugian. Sehingga jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi yang 
positif maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan. Tetapi sebaliknya, jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak 
menghasilkan laba maka akan menghambat kinerja perusahaan (Muchtar dan 
Darari, 2013). 
Return on assets (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas yang 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Dengan mengetahui rasio ini kita bisa 
menilai apakah perusahaan ini efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 
kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih 
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baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen 
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan (Muchtar dan Darari, 
2013). 
2.1.3 Ukuran Dewan Direksi 
Jensen dan Meckling (1976) mengusulkan teori keagenan, yang 
menunjukkan bahwa dalam banyak organisasi modern terdapat pemisahan antara 
kepemilikan dan manajemen. Board structure yang terdapat dalam suatu 
perusahaan dimaksudkan agar para segenap dewan dapat menjalankan tugasnya 
secara baik dan lebih teratur, serta tidak adanya konflik diantara para dewan 
karena telah ditetapkan tugas dan tanggung jawab masing-masing (Muchtar dan 
Darari, 2013). Dewan direksi di dalam perusahaan sebagai pengelola perusahaan 
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan dewan 
direksi memiliki tanggung jawab atas dewan komisaris. 
Menurut Muchtar dan Darari (2013) ukuran dewan direksi adalah jumlah 
anggota dewan direksi yang ada di dalam sebuah perusahaan. Dewandireksi 
memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. Dengan adanya 
dewan direksi memiliki kuasayang besar dalam mengelola segala sumber daya 
yang ada dalam perusahaan. Dewan direksi memiliki tugas untuk menentukan 
arah kebijakan dan strategi sumber daya yangdimiliki oleh perusahaan, baik untuk 
jangka pendek maupun jangka panjang (Sukandar dan Rahardja, 2014). Menurut 
Sukandar dan Rahardja (2014) ukuran dewan direksi diukur dengan menggunakan 
jumlah dewan direksi dalam perusahaan dalam satu periode.  
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2.1.4 Latar Belakang Pendidikan Dewan Direksi 
Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh, baik pendidikan formal sesuai 
bidang pekerjaan, maka semakin tinggi pula pengalaman intelektual yang dimiliki 
(Akpan dan Amran, 2014). Seseorang yang memiliki pengalaman intelektual ini 
cenderung akan mudah melaksanakan pekerjaan yang dilakukan. Dengan adanya 
pengalaman pendidikan seseorang, maka orang tersebut akan lebih banyak ikut 
berpartisipasi dalam pembuatan keputusan dan mampu mengelola perusahaan. 
Latar belakang pendidikan dewan direksi adalah dewan direksi yang 
memiliki pendidikan sesuai dengan bidang pendidikan yang sudah ditempuh 
selama hidupnya (Astuti, 2017). Dengan adanya pendidikan yang sudah ditempuh 
oleh dewan direksi, maka dewan direksi dalam mengambil keputusan atau 
kebijakan didasari oleh pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. Dalam hal ini 
latar belakang pendidikan dewan direksi dapat berpengaruh terhadap pengetahuan 
dan ketrampilan yang dimiliki, sehingga secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi hasil dari kinerja perusahaan. 
Menurut Akpan and Amran (2014) menyatakan bahwa latar belakang 
pendidikan adalah dewan direksi yang memiliki jenjang pendidikan tertinggi 
dibandingkan dengan seluruh anggota dewan direksi. Dengan adanya latar 
belakang pendidikan tertinggi yang dimilik anggota dewan direksi dapat 
membantu kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih baik, sehingga dapat 
menjadikan kinerja perusahaan menjadi baik juga. 
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2.1.5 Keberadaan Wanita Dalam Dewan Direksi 
Keberadaan wanita dalam dewan direksi adalah proporsi wanita dalam 
dewan direksi (Kusumastuti et. al., 2007). Wanita memiliki sikap kehati-hatian 
yang sangat tinggi, cenderung menghindari risiko dan lebih teliti dibandingkan 
pria. Dari sikap tersebut membuat dewan direksi wanita tidak terburu-buru dalam 
mengambil suatu keputusan. Dengan adanya direksi wanita dalam jajaran dewan 
direksi, maka dalam proses pengambilan keputusan cenderung akan lebih berhati-
hati, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Keberagaman gender memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan 
dalam proses investasi. Hal tersebut berdasarkan pendapat Adams dan Ferreira 
(2009) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran CEO berkorelasi lebih kuat 
dengan kinerja perusahaan yang buruk ketika dewan direksi memiliki gender yang 
lebih beragam (Ramadhani dan Adhariani, 2015). Keberadaan wanita dalam 
dewan direksi memiliki keuntungan untuk perusahaan karena wanita memiliki 
kualitas yang baik dalam pengambilan keputusan yang akan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
Menurut Horváth dan Spirollari (2012) menyatakan bahwa proporsi wanita 
dalam dewan direksi diukur menggunakan dummy, yaitu dengan melihat ada 
tidaknya dewan direksi wanita dalam suatu perusahaan, jika terdapat wanita 
dinilai 1 sedangkan jika tidak ada wanita dinilai 0. 
2.1.6 Jumlah Rapat Dewan Direksi 
Menurut Muchtar dan Darari (2013) jumlah rapat dewan direksi adalah 
jumlah keseluruhan pertemuan formal yang dilakukan oleh anggota dewan direksi 
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perusahaan. Horváth dan Spirollari (2012) dalam penelitiannya yaitu tentang 
intensitas kegiatan anggota dewan dengan frekuensi pertemuan anggota dewan 
(jumlah rapat direksi setiap tahun). Rapat dewan direksi berfungsi sebagai sarana 
komunikasi dan koordinasi antara anggota dewan dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengelola perusahaan. 
Rapat dewan diadakan pada interval tertentu untuk mempertimbangkan 
isu-isu kebijakan dan masalah besar. Di dalam suatu perusahaan rapat dewan akan 
beroperasi secara rutin dalam menjalankan tugasnya, peran rapat dewan dalam 
perusahaan dilakukan untuk memecahkan masalah dan akan menjadi semakin 
penting apabila perusahaan mengalami krisis atau kepentingan pemegang saham 
berada dalam bahaya. Seperti penurunan kinerja, rapat dewan cenderung menjadi 
lebih aktif untuk mengatasi masalah ini (Muchtar and Darari 2013). 
Pertemuan rutin memungkinkan Direksi memiliki lebih banyak waktu 
untuk berunding dan mengatur strategi. Hal ini dapat membantu direksi untuk 
mendapat informasi dan pengetahuan tentang perkembangan penting dalam 
perusahaan, dan dengan demikian dapat menempatkan mereka dalam posisi dan 
waktu yang tepat saat muncul masalah kritis. Pertemuan rutin dianggap sebagai 
ciri dari direksi yang teliti. Selanjutnya, dengan adanya pertemuan rutin akan 
terjadi interaksi informal yag dapat menciptakan dan memperkuat kekompakan 
antar direksi, sehingga dapat berdampak positif pada kinerja perusahaan (Ntim 
and Osei, 2013). 
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2.1.7 Usia Dewan Direksi 
Menurut Hurlock (2004) umur adalah rentang kehidupan yang diukur 
dengan tahun, masa awal dewasa adalah usia 18 tahun sampai 40 tahun, dewasa 
Madya adalah 41 sampai 60 tahun, dewasa lanjut >60 tahun, umur adalah lamanya 
hidup dalam tahun yang dihitung sejak dilahirkan. Masa dewasa madya adalah 
menurunnya keterampilan fisik dan semakin besarnya tanggung jawab, selain itu 
masa ini merupakan masa ketika orang mencapai dan mempertahankan kepuasan 
dalam karirnya (Darmadi, 2011). 
Menurut Robbins (2007) hubungan antara usia dan kinerja pekerjaan 
kemungkinan akan menjadi masalah yang lebih penting selama dekade mendatang. 
Para pekerja yang lebih tua memiliki kualitas positif pada pekerjaan mereka, 
khususnya pengalaman, penilaian, etika kerja yang kuat, dan komitmen terhadap 
kualitas (Kusumastutiet. al., 2007). 
Dari penjelasan di atas, usia anggota Dewan Direksi berkaitan dengan 
kebijaksanaan yang dimiliki. Semakin bertambah usia, semakin bijaksana 
seseorang. Jika dilihat dari tahapan dewasa seseorang yang dikaitkan dengan 
kinerja, maka seorang yang berada dalam kelompok usia dewasa madya 
merupakan masa ketika seseorang mencapai dan mempertahankan kepuasan 
dalam karirnya, mereka cenderung fokus terhadap pekerjaan daripada berpindah-
pindah dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Hal ini memperlihatkan bahwa 
usia dapat mempengaruhi kinerja seseorang dalam perusahan yang kemudian 
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan itu sendiri (Kusumastutiet. al., 2007). 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartikaningdyah dan Putri (2017) 
menggunakan tax avoidance, usia, latar belakang pendidikan dan masa jabatan 
dewan direksi sebagai variabel independen dan kinerja perusahaan sebagai 
variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi berganda. Sampel 
penelitian 284 perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2013. 
Hasil penelitian menunjukkan usia, latar belakang pendidikan dan masa jabatan 
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati (2016) yang menggunakan 
rapat dewan direksi dan dewan direksi wanita sebagai variabel independen dan 
kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dengan menggunakan analisis 
regresi berganda. Sampel penelitian 19 perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI tahun 2011-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rapat dewan direksi 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sedangkan dewan direksi wanita tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Johl et. al.(2015) yang menggunakan 
dewan komisaris independen, ukuran, latar belakang pendidikan dan rapat dewan 
direksi sebagai variabel independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel 
dependen dengan menggunakan analisis regresi berganda. Sampel penelitian 
menggunakan 700 perusahaan keuangan dan non keuangan yang terdaftar di 
Malaysia tahun 2009. Hasil penelitian menunjukkan ukuran, jumlah rapat dan 
latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nathania (2014) menggunakan 
dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi dan dewan direksi wanita 
sebagai variabel independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen 
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Sampel penelitian menggunakan 
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2008-2012. Hasil penelitian 
menunjukkan dewan direksi wanita dan ukuran dewan direksi berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafiqurrahman et. al. (2014) 
menggunakan dewan komisaris independen, rapat dewan komisaris, rapat dewan 
direksi, latar belakang pendidikan dewan direksi, komite audit independen, KAP 
Big 4, dan kompetensi komite audit sebagai variabel independen dan kinerja 
perusahaan sebagai variabel dependen. Sampel penelitian menggunakan 120 bank 
umum yang terdaftar di BI pada tahun 2005-2010. Hasil penelitian menunjukkan 
latar belakang pendidikan dan jumlah rapat dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyati (2013) menggunakan ukuran 
dewan direksi, komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional sebagai variabel independen dan kinerja perusahaan 
sebagai variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi berganda. 
Sampel penelitian 15 perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 
tahun 2008-2011. Hasil penelitian menunjukkan ukuran dewan direksi 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Mutmainah (2012) 
menggunakan kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi, rapat dewan 
komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan sebagai 
variabel independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Sampel penelitian seluruh perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Horváth dan Spirollari (2012) yang 
menggunakan ukuran dewan direksi, jumlah rapat dewan direksi, komposisi 
dewan direksi, keberagaman gender dan usia dewan direksi sebagai variabel 
independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Sampel penelitian menggunakan 
perusahaan besar di US pada tahun 2005-2009. Hasil penelitian menunjukkan 
ukuran, jumlah rapat dan keberadaan wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, sedangkan usia dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Darmadi (2011) yang menggunakan 
dewan direksi wanita, status kewarganegaraan dan usia dewan direksi sebagai 
variabel independen dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Sampel penelitian menggunakan 169 
perusahaan yang terdaftar di IDX tahun 2007. Hasil penelitian menunjukkan 
proporsi wanita dan usia dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
unuk mengetahui pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap Kinerja 
Perusahaan. 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan bagaimana hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Kinerja Perusahaan (Y). Sementara variabel independen 
dalam penelitian ini adalah ukuran dewan direksi (X1), latar belakang dewan 
direksi (X2), keberadaan wanita dalam dewan direksi (X3), jumlah rapat dewan 
direksi (X4), dan usia dewan direksi (X5). Berikut merupakan gambaran kerangka 
berfikir dalam penelitian ini: 
Gambar 2. 1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Ukuran Dewan Direksi (X1) 
Kinerja Perusahaan (Y) 
Latar Belakang Pendidikan 
Dewan Direksi (X2) 
Keberadaan Wanita  
Dalam Dewan Direksi (X3) 
Jumlah Rapat Dewan Direksi (X4) 
Usia Dewan Direksi (X5) 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 
Menurut Mizruchi (1983) dalam Wijayanti (2012) menjelaskan bahwa 
dewan direksi merupakan pusat pengendalian di dalam perusahaan, dan dewan ini 
merupakan penanggung jawab utama dalam tingkat kesehatan dan keberhasilan 
perusahaan secara jangka panjang. Dewan Direksi merupakan faktor penentu 
terbentuknya kebijakan yang akan diambil perusahaan, selain itu dewan direksi 
juga yang menentukan strategi apa yang akan diambil perusahaan dalam jangka 
pendek maupun panjang. 
Menurut Pearce dan Zahra (1992) dalam Widyati (2013) peningkatan 
ukuran dewan direksi akan memberikan manfaat bagi perusahaan karena 
terciptanya network dengan pihak luar perusahaan dan menjamin ketersediaan 
sumber daya. Johl et. al. (2015) menemukan hubungan positif signifikan antara 
ukuran direksi dan kinerja perusahaan. Dengan banyaknya dewan direksi di dalam 
perusahaan, maka koordinasi yang baik antar dewan direksi akan berpengaruh 
terhadap kecepatan pengambilan keputusan dan juga berdampak terhadap 
peningkatan kinerja perusahaan. 
Ukuran dewan direksi dalam penelitian ini menggunakan jumlah anggota 
dewan direksi dalam perusahaan pada periode tertentu. Dari uraian tersebut, maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerjaperusahaan. 
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2.4.2. Pengaruh Latar Belakang Dewan Direksi terhadap Kinerja 
Perusahaan 
Menurut Santrock (1995) menyatakan bahwa pendidikan universitas 
membantu seseorang dalam kemajuan karirnya, di mana seseorang berpendidikan 
tinggi akan memiliki jenjang karir lebih tinggi dan lebih cepat (Kusumastuti et. 
al., 2007). Dewan direksi yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi 
akan memudahkan dewan direksi dalam mengambil keputusan dan memberikan 
solusi yang terbaik untuk perusahaan, sehingga keputusan dan solusi yang 
diberikan oleh dewan direksi dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Latar belakang pendidikan adalah dewan direksi yang memiliki jenjang 
pendidikan tertinggi dibandingkan dengan seluruh anggota dewan direksi (Akpan 
and Amran 2014). Dengan adanya latar belakang pendidikan tertinggi yang 
dimiliki anggota dewan direksi dapat membantu kegiatan operasional perusahaan 
menjadi lebih baik, sehingga dapat menjadikan kinerja perusahaan menjadi baik 
juga. Latar belakang pendidikan dewan direksi dalam penelitian ini merupakan 
jumlah latar belakang pendidikan tertinggi dewan direksi didalam perusahaan 
dibandingkan seluruh anggota dewan direksi dalam perusahaan. 
Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H2: Latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
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2.4.3. Pengaruh Keberadaan Wanita Dalam Dewan Direksi terhadap 
Kinerja Perusahaan 
Menurut Crawford (2006) dalam Kusumastuti et. al., (2007) masih 
sedikitnya wanita yang ditempatkan di posisi puncak disebabkan oleh adanya 
pandangan yang berbeda tentang penyebab kesuksesan yang diraih oleh pria dan 
wanita. Kesuksesan pria dianggap karena kemampuan yang tinggi, sedangkan 
kesuksesan wanita dianggap karena faktor keberuntungan. Hal ini menyebabkan 
proporsi wanita dalam jabatan yang penting masih sedikit, karena dianggap 
kemampuan pria lebih tinggi daripada wanita. 
Penelitian yang dilakukan oleh Darmadi (2011) menemukan pengaruh 
keberadaan wanita dalam dewan terhadap kinerja perusahaan. Keberadaan wanita 
dalam dewan direksi memiliki keuntungan karena direksi wanita lebih memahami 
kondisi keuangan suatu perusahaan dibandingkan laki-laki, direksi wanita akan 
lebih banyak memiliki kreativitas dan kualitas pengambilan keputusan yang baik 
sehingga dapat mencerminkan bahwa perusahaan memiliki kualitas yang baik dan 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Keberadaan wanita dalan dewan direksi dalam penelitian ini diukur 
menggunakan dummy, yaitu apabila terdapat wanita dalam dewan direksi dinilai 
1, sedangkan apabila tidak terdapat wanita dalam dewan direksi dinilai 0. Dari 
uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H3: Keberadaan wanita dalam dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
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2.4.4. Pengaruh Jumlah Rapat Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 33/ 
POJK.04/2014 dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, direksi wajib 
mengadakan rapat direksi secara berkala minimal satu kali setiap bulannya. Rapat 
direksi dapat berlangsung apabila telah dihadiri oleh mayoritas anggota direksi. 
Schwartz-Ziv dan Weisbach (2013) dalam Mardiyati (2016) mengatakan bahwa 
rapat dewan direktur berhubungan positif dengan kinerja perusahaan. Rapat 
dewan yang sering memberikan direktur kesempatan untuk mendiskusikan kinerja 
perusahaan. 
Mardiyati (2016) menemukan pengaruh jumlah rapat dewan direksi 
terhadap kinerja perusahaan. Dengan jumlah rapat yang tinggi maka dewan 
direksi akan lebih sering memberikan anggota direksi memunculkan solusi untuk 
mendiskusikan kinerja perusahaan. Dengan adanya rapat dewan direksi maka 
akan mengurangi masalah-masalah keagenan dan meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
Rapat dewan direksi merupakan jumlah rapat dewan direksi yang 
dilaksanakan pada periode tertentu. Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H4: Jumlah rapat dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
2.4.5. Pengaruh Usia Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 
Menurut Hurlock (1999) dalam Kusumastuti et. al., (2007) bahwa ada tiga 
tahap masa dewasa seseorang, yaitu masa dewasa dini (dewasa awal) yang 
dimulai dari usia 18-40 tahun, dewasa madya (dewasa tengah) yang dimulai 
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padausia 40-60 tahun, dan dewasa lanjut (dewasa akhir) yang dimulai pada usia 
60 hingga saat kematian. 
Ketika memasuki usia 40–45 tahun, seseorang telah menapaki jenjang 
karir sesuai kemampuannya dan telah mencapai tempat yang stabil dalam karirnya 
padausia 40 tahun. Semakin bertambah usia, maka semakin bijaksana seseorang. 
Kematangan cara berpikir dan kebijaksanaan yang dimiliki akan membantu 
mereka dalam proses pembuatan keputusan (Kusumastuti et.al., 2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Darmadi (2011) menemukan bahwa 
anggota dewan direksi usia berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin 
bertambahnnya usia dewan direksi, maka semakin bertambah kebijaksanaan 
seorang dewan direksi. Kebijaksanaan yang dimiliki dewan direksi dan 
kematangan cara berpikir akan membantu dewan direksi dalam proses 
pengambilan keputusan yang akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Usia dewan direksi merupakan jumlah anggota dewan direksi yang 
memiliki usia lebih dari 50 tahun dibandingkan seluruh anggota dewan direksi 
dalam perusahaan. Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
H5: Usia dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian terhitung sejak bulan Desember 2017 sampai 
dengan selesai. Wilayah penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-
2017. 
3.2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan sifatnya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka dan dapat dinyatakan 
dalam satuan hitung (Sugiyono, 2015). Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap kinerja perusahaan 
pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Data yang 
diperlukan dalam penelitian membuat penelitian ini juga termasuk studi empiris 
pada perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Dimana masing-masing perusahaan yang termasuk perusahaan BUMN go public 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melaporkan laporan keuangannya 
dalam website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
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3.3. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Alasan memilih seluruh 
perusahaan BUMN ini adalah karena perusahaan tersebut sesuai dengan fenomena 
selama periode penelitian yakni tahun 2014-2017. 
Teknik pengambilan sampel dari populasi menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun 
kriteria-kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan sampel adalah sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2014-2017. 
2. Perusahaan telah menyajikan laporan tahunan per 31 Desember untuk 
tahun 2014-2017 yang telah diaudit. 
Berdasarkan kriteria tersebut perusahaan yang dipilih menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 3. 1 
Penghitungan Sampel Penelitian 
No. Kriteria Jumlah 
1 Jumlah BUMN yang konsisten terdaftar di BEI tahun 
2014-2017 
20 
2 Perusahaan BUMN yang tidak menyajikan laporan 
tahunan selama tahun 2014-2017 
(0) 
Jumlah sampel 20 
Jumlah data yang akan diamati (20 x 4) 80 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam 
bentuk time series, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
33 
 
 
 
melalui media perantara. Data time series merupakan data yang dikumpulkan dari 
waktu ke waktu pada satu objek. Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 
tahun 2014 sampai 2017. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah 
dengan cara mengunduh pada wabsite Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
3.5. Variabel Penelitian 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi ukuran dewan direksi, 
latar belakang dewan direksi, keberadaan wanita dewan direksi, jumlah rapat 
dewan direksi dan usia dewan direksi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kinerja 
Perusahaan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel-variabel independen dianggap memiliki pengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan berdasarkan teori agensi. 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi untuk setiap variabel dengan 
memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 
variabel tersebut diukur.  Sistematika dari operasional variabel dapat digambarkan 
dari tabel berikut: 
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Tabel 3. 2 
Definisi Operasional Variabel 
VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 
Kinerja 
Perusahaan 
(Y) 
Kinerja perusahaan diukur dengan 
menggunakan rasio profitabilitas return 
on assets (ROA) yaitu laba bersih dibagi 
total asset (Nathania, 2014).  
 
Ukuran 
dewan 
direksi (X1) 
Jumlah seluruh anggota dewan direksi di 
dalam perusahaan (Muchtar dan Darari, 
2013). 
 
Latar 
belakang 
dewan 
direksi (X2) 
Jumlah latar belakang pendidikan 
tertinggi ditempuh anggota direksi 
dibandingkan seluruh anggota dewan 
direksi (Akpan dan Amran 2014). 
 
Keberadaan 
wanita dalam 
dewan 
direksi (X3) 
Keberadaan wanita dalam dewan direksi 
diukur menggunakan dummy, jika ada 
dinilai 1, sedangkan jika tidak ada dinilai 
0 (Horváth dan Spirollari, 2012). 
1 = Terdapat dewan direksi 
wanita 
0 = Tidak ada dewan direksi 
wanita   
 
Jumlah rapat 
dewan 
direksi (X4) 
Jumlah rapat dewan direksi merupakan 
jumlah rapat yang diselenggarakan 
direksi selama satu periode (Muchtar dan 
Darari, 2013). 
∑ Rapat dewan direksi selama 
satu periode 
Usia dewan 
direksi (X5) 
Usia dewan direksi diukur dengan jumlah 
anggota dewan direksi yang berusia > 50 
tahun dibandingkan jumlah 
direksi(Kusumastuti et. al., 2007). 
 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa teknik analisis data dengan statistik 
deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
mendeskripsikan suatu data yang telah didapatkan sebagaimana hasilnya tanpa 
adanya analisis dan membuat suatu kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi. Pada statistik deskriptif data ditamipkan dalam bentuk tabel, grafik, 
dan penjelasan kelompok.Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan 
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statistik deskriptif yang menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan 
standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian sehingga secara 
kontekstual mudah dimengerti. 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian penelitian dalam penelitian ini menggunakan model statistik 
parametrik, sehingga sebelum melakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu. Uji Asumsi Klasik terhadap model regresi yang 
digunakan dalam penelitian dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
tersebut baik atau tidak. Penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan 
adalahUji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 
Autokorelasi. 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan 
untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013). 
Penelitian ini menggunakan uji statistik, salah satu uji statistik yang biasa 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov 
menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variable independen yang nilai korelasinya antara 
sesama variable independen sama dengan nol. Ada dua cara untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikoloniearitas didalam model regresi dengan menganalisi 
korelasi antara variable independen dan perhitungan nilai Tolerande dan Varian 
Inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013). 
Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 
VIF pada model regresi. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari 10. Jika 
nilai tolerance > dari 0,1 atau nilai VIF < dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitasbertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
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Heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksiada atau tidaknya 
heteroskedastisitas salah satunya dengan uji Glejser (Ghozali, 2013). 
Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari 
alpha = 5%, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai 
signifikan hitung kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi terjadi Heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liner ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu 
pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya. Untuk menguji ada atau tidaknya 
autokorelasi dengan menggunakan uji Runs Test.  
Uji Runs Test digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka 
dikatakan residual acak atau random. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 
maka tidak terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual, sebaliknya jika nilai 
signifikan kurang dari 0,05, maka terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual. 
3.7.3. Uji Kelayakan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan 
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membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Membandingkan antara F tabel dan F hitung.Nilai F hitung dapat dicari 
dengan rumus : 
F hitung =  
Keterangan : 
R2 : Koefisien determinasi 
K : Banyaknya koefisien regresi 
N : Banyaknya observasi 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas< nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas> nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
 Nilai koefisien determinai adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variablel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 
independenmemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
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3.7.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), 
dengan tujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel 
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2013). 
Uji regresi dalam penelitian ini adalah uji regresi berganda, yaitu pengujian 
regresi yang menggunakan lebih dari satu indikator variabel independen. Adapun 
rumus regresi yang sesuai model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Perusahaan 
Β = Konstanta 
X1 = Ukuran dewan direksi 
X2 = Latar belakang dewan direksi 
X3 = Keberadaan wanita dalam dewan direksi 
X4 = Jumlah rapat dewan direksi 
X5 = Usia dewan direksi 
E = Error 
3.7.5. Uji Signifikan Parameter Individual (uji Statistik t) 
Uji statsitik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah 
parameter (bi) sama dengan nol, atau Ho : bi = 0, artinya apakah suatu 
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variabelindependen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis alternative (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan 
nol, atau HA : bi ≠ 0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen(Ghozali, 2013). 
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 0,05, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita 
menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
2. Membandingkan nilai t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila Jika 
thitung> ttabel maka kita menerima hipotesis alternatife, yang menyatakan 
bahwa variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen.
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2014-2017. Ditemukan jumlah perusahaan BUMN 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017 sebanyak 20 Perusahaan. 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang menggunakan purposive sampling 
ditemukan 20 perusahaan yang lolos dan memenuhi kriteria yang sudah 
ditentukan diawal penelitian. 
Dari 20 sampel yang telah diperoleh, penelitian ini menggunakan waktu 
pengamatan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI selama 4 tahun yaitu 
tahun 2014 sampai 2017. Namun terdapat 12 data perusahaan yang harus di 
outlier karena ditemukan data distribusi yang tidak normal dari hasil uji 
normalitas dan di temukan data yang tidak sehat atau data yang tidak lolos dari uji 
heteroskedadtisias. Ditemukan juga dari 12 data perusahaan memiliki nilai Z-
score yang tinggi. 
Dapat disajikan data pengamatan yang akan diteliti sebanyak 32 data yang 
dihasilkan dari 8 sampel perusahaan selama 4 tahun yaitu pada tahun 2014-2017. 
Adapun 8 perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Sampel Perusahaan 
Kode Nama Perusahaan 
KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 
ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. 
WIKA PT Wijaya Karya (Persero)Tbk. 
WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. 
BMRI PT Bank Mandiri (Persero)Tbk. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4. 2 
Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1. Jumlah BUMN yang konsisten terdaftar di BEI 20 
2. Perusahaan BUMN tidak menyajikan laporan keuangan 
per 31 Desember tahun 2014-2017 dari BEI 
(0) 
4. Data outlier (12) 
5. Total sampel perusahaan 8 
6. Total data yang akan diteliti (8 x 4 tahun) 32 
Sumber: Data diolah, 2018 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Statistik Deskriptif 
Data-data dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kinerja perusahaan, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 
adalah ukuran dewan direksi, latar belakang pendidikan dewan direksi, 
43 
 
 
 
keberadaan wanita dalam dewan direksi, jumlah rapat dewan direksi dan usia 
dewan direksi. Berikut ini adalah tabel statistika deskriptif: 
Tabel 4. 3 
Statistika deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 32 ,01 ,09 ,0344 ,01660 
UD 32 5,00 11,00 7,5938 2,35357 
LB 32 ,09 1,00 ,6730 ,27213 
WANITA 32 ,00 1,00 ,5938 ,49899 
RAPAT 32 28,00 59,00 46,8438 8,17987 
USIA 32 ,50 1,00 ,8625 ,13000 
Valid N (listwise) 32     
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel X1 (Ukuran Dewan 
Direksi) yang diproksikan menggunakan jumlah dewan direksi nilai tertingginya 
adalah 11 dimiliki oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) pada 
tahun 2014 sampai 2017 dan PT Bank Mandiri Indonesia (Persero) Tbk. (BMRI) 
pada tahun 2014, 2015 dan 2017, sedangkan nilai terendahnya adalah 5 dimiliki 
oleh PT Kimia Farma (Persero) Tbk. (KAEF) pada tahun 2014-2017. Variabel X1 
memiliki nilai rata-rata sebesar 7,5938 dengan standar deviasi sebesar 2,35357. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel X2 (Latar Belakang 
Pendidikan Dewan Direksi) yang diproksikan menggunakan perbandingan jumlah 
latar belakang pendidikan tertinggi dewan direksi dan jumlah dewan direksi nilai 
tertingginya adalah 1,0 dimiliki oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) 
pada tahun 2014-2017 dan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI) yang artinya 
100% semua dewan direksi memiliki tingkat pendidikan tertinggi, sedangkan nilai 
terendahnya adalah 0,09 dimiliki oleh PT Bank BRI (Persero) Tbk. (BBRI) yang 
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artinya hanya 9% dewan direksi yang memiliki pendidikan tertinggi dari semua 
dewan direksi pada perusahaan tersebut. Variabel X2 memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,6730 dengan standar deviasi sebesar 0,27213. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel X3 (Keberadaan 
Wanita dalam Dewan Direksi) yang diproksikan menggunakan dummy nilai 
tertingginya adalah 1 dimiliki oleh PT Kimia Farma (Persero) Tbk. (KAEF), PT 
Bank Nasional Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI), PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. (BBRI), PT Bank Mandiri Indonesia (Persero) Tbk. (BMRI) pada 
tahun 2014 sampai 2017 dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) pada 
tahun 2014 sampai 2016 yang artinya pada tahun tersebut perusahaan terdapat 
dewan direksi wanita, sedangkan nilai terendahnya adalah 0,0 dimiliki oleh PT 
Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI), PT Perusahaan Pembangunan (Persero) Tbk. 
(PTPP), PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) pada tahun 2014-2017 dan PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) pada tahun 2017 yang artinya pada tahun 
tersebut perusahaan tidak terdapat dewan direksi wanita. Variabel X3 memiliki 
nilai rata-rata sebesar 0,5938 dengan standar deviasi sebesar 0,49899. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel X4 (Jumlah Rapat 
Dewan Direksi) yang diproksikan jumlah rapat dewan direksi selama satu periode 
nilai tertingginya adalah 59,00 dimiliki oleh PT Bank Mandiri Indonesia (Persero) 
Tbk. (BMRI) pada tahun 2014 yang artinya perusahaan tersebut telah melakukan 
rapat internal dewan direksi sebanyak 59 kali selama satu periode, sedangkan nilai 
terendahnya adalah 28,00 dimiliki oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) 
pada tahun 2017 yang artinya perusahaan tersebut telah melakukan rapat internal 
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dewan direksi sebanyak 28 kali dalam satu periode. Variabel X4 memiliki nilai 
rata-rata sebesar  4,68438 dengan standar deviasi sebesar 8,17987. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel X5 (Usia Dewan 
Direksi) yang diproksikan menggunakan perbandingan usia dewan direksi diatas 
50 tahun dan jumlah dewan direksi nilai tertingginya adalah 1,00 dimiliki oleh PT 
Kimia Farma (Persero) Tbk. (KAEF), PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI), PT 
Perusahaan Pembangunan (Persero) Tbk. (PTPP), PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk. (WIKA), PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT), PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI), PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
(BBTN), PT Timah (Persero) Tbk. (TINS) yang artinya 100% semua dewan 
direksi pada perusahaan tersebut memiliki usia diatas 50 tahun, sedangkan nilai 
terendahnya adalah 0,50 dimiliki oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) 
pada tahun 2016 yang artinya 50% dari semua dewan direksi pada perusahaan 
tersebut memiliki usia lebih dari 50 tahun. Variabel X5 memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,8625 dengan standar deviasi sebesar 0,13000. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada variabel Y (Kinerja Perusahaan) 
yang diproksikan menggunakan Return on Asset (ROA) nilai tertingginya adalah 
0,09 dimiliki oleh PT Kimia Farma (Persero) Tbk. (KAEF) pada tahun 2014 yang 
artinya pada perusahaan tersebut memiliki tingkat ROA yang tinggi sebanyak 9%, 
sedangkan nilai terendahnya adalah 0,01 dimiliki oleh PT Bank Mandiri Indonesia 
(Persero) Tbk. (BMRI) pada tahun 2016 yang artinya pada perusahaan tersebut 
memiliki tingkat ROA paling rendah sebanyak 1%. Variabel Y memiliki rata-rata 
sebesar 0,0344 dengan standar deviasi sebesar 0,01660. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak mengandung 
masalah di dalam asumsi klasik, sehingga model regresi memenuhi asumsi Best 
Linear Uniased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik dari masing-masing model 
yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak, karena 
data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-
value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-
value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Hasil 
pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. 4 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .08045615 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .164 
Positive .164 
Negative -.158 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.465 
Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
47 
 
 
 
 Peneliti melakukan pengobatan agar data menjadi normal. Sehingga hasil 
akhir didapatkan N=32. Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada table berikut ini. 
Tabel 4. 5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 32 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,01106068 
Most Extreme Differences 
Absolute ,091 
Positive ,077 
Negative -,091 
Kolmogorov-Smirnov Z ,516 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,953 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari 
model regresi adalah sebesar 0,953. Nilai signifikansi ini sudah lebih dari 0,05 
sehinggadapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam model regresi dalam 
penelitian ini sudah terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel 
bebasnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.jadi, nilai tolerance rendah sama 
dengan VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
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multikolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai 
tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF kurang dari angka 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
UD ,643 1,555 
LB ,861 1,161 
WANITA ,663 1,508 
RAPAT ,844 1,184 
USIA ,939 1,064 
a. Dependent Variable: ABS_UT 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance sudah lebih dari 0,10. 
kemudian pada model diatas juga memiliki nilai VIF kurang dari 10, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata lain yang hasilnya homokedastis. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggukan uji Glejser, apabila 
probabilitas signifikannya >0,05, maka model regresi tidak mengandung adanya 
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heteroskedastisitas. Sebaliknya probabilitas signifikannya <0,05, maka model 
regresi mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Tabel 4. 7 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,008 ,012  ,673 ,507 
UD -,001 ,001 -,443 -2,045 ,051 
LB ,004 ,004 ,169 ,902 ,376 
WANITA ,003 ,003 ,233 1,092 ,285 
RAPAT -1,676E-005 ,000 -,021 -,111 ,912 
USIA ,007 ,009 ,141 ,786 ,439 
a. Dependent Variable: ABS_UT 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel independen yang 
memiliki nilai signifikansi di bawah nilai alpha. Hasil pengujian dapat dilihat 
pada tabel Sig. yaitu pada variabel X1 (Ukuran Dewan Direksi), X2 (Latar 
Belakang Pendidikan Dewan Direksi), X3 (Keberadaan Wanita dalam Dewan 
Direksi), X4 (Jumlah Rapat Dewan Direksi) dan X5 (Usia Dewan Direksi) 
masing-masing adalah 0,051; 0,376; 0,285; 0,912; dan 0,439. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah 
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model regresi yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya. Untuk menguji ada 
atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Runs Test. Uji Runs Test 
digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak terdapat korelasi yang 
tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka dikatakan 
residual acak atau random. 
Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
autokorelasi antar nilai residual, sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05, 
maka terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual. Berikut ini hasil uji 
autokorelasi dalam model regresi: 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji RunsTest 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea ,00135 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 16 
Total Cases 32 
Number of Runs 17 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
a. Median 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari 
model regresi sudah lebih besar dari (alpha) 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah autokorelasi. 
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4.3. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 
4.3.1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Apabila probabilitas lebih kecil 
dari 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji F-Statistik Model 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,005 5 ,001 6,517 ,000b 
Residual ,004 26 ,000   
Total ,009 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), USIA, UD, LB, RAPAT, WANITA 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan uji F model regresi 
adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen dalam model regresi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel independen. 
4.3.2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R-Square) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
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Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R-Square. Berikut ini 
hasil Uji R-Square : 
Tabel 4. 10 
Hasil Uji R-Square 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,746a ,556 ,471 ,01208 
a. Predictors: (Constant), USIA, UD, LB, RAPAT, WANITA 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bagwa nilai Adjusted R Rquare dari model 
regresi adalah sebesar 0,471. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen dalam model regresi yakni ukuan dewan direksi, latar belakang 
pendidikan dewan direksi, keberadaan wanita dalam dewan direksi, jumlah rapat 
dewan direksi dan usia dewan direksi maupun menjelaskan variabel dependen 
yakni kinerja perusahaan (ROA) sebesar 47,1%, sedangkan sisanya sebesar 52,9% 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi pada 
penelitian ini. 
4.4. Analisis Regresi 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan variabel dependen dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
(variabel independen). Variabel independen dalam pengujian ini yaitu ukuran 
dewan direksi, latar belakang pendidikan dewan direksi, keberadaan wanita dalam 
dewan direksi, jumlah rapat dewan direksi dan usia dewan direksi. Sedangkan 
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variabel dependen dalam pengujian ini yaitu kinerja perusahaan. Hasil uji 
ditunjukkan dalam tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,058 ,023  2,470 ,020 
UD -,006 ,001 -,914 -5,608 ,000 
LB -,004 ,009 -,073 -,515 ,611 
WANITA ,015 ,005 ,450 2,805 ,009 
RAPAT ,000 ,000 ,115 ,807 ,427 
USIA ,010 ,017 ,077 ,573 ,572 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disusun persamaan regresinya: 
Y  = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ β5X5+ e 
ROA = a + β1UD + β2LB + β3WANITA + β4RAPAT+ β5USIA+ e 
ROA = 0,058 – 0,006UD – 0,004LB + 0,015WANITA + 0,0RAPAT + 
0,010USIA + 0,023 
Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) dalam model regresi ini adalah 0,058. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
bernilai 0, maka kinerja perusahaan adalah sebesar 0,058. 
2. Nilai koefisien regresi variabel ukuran dewan direksi dalam model regresi 
ini adalah sebesar -0,006. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel-
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variabel independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan 
akan diikuti dengan penurunankinerja perusahaan sebanyak 0,006. 
3. Nilai koefisien regresi variabel latar belakang pendidikan dewan direksi 
dalam model regresi ini adalah sebesar -0,004. Nilai ini menunjukkan 
bahwa jika variabel-variabel independen lain bersifat konstan, maka setiap 
kenaikan 1 satuan  akan diikuti dengan penurunankinerja perusahaan 
sebanyak 0,004. 
4. Nilai koefisien regresi variabel keberadaan wanita dalam dewan direksi 
dalam model regresi ini adalah sebesar 0,015. Nilai ini menunjukkan 
bahwa jika variabel-variabel independen lain bersifat konstan, maka setiap 
kenaikan 1 satuan akan diikuti dengan peningkatan kinerja perusahaan 
sebanyak 0,015. 
5. Nilai koefisien regresi variabel jumlah rapat dewan direksi dalam model 
regresi ini adalah sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa jika 
variabel-variabel independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 
satuan akan diikuti dengan peningkatankinerja perusahaan sebanyak 
0,000. 
6. Nilai koefisien regresi variabel usia dewan direksi dalam model regresi ini 
adalah sebesar 0,010. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan akan 
diikuti dengan peningkatan kinerja perusahaan sebanyak 0,010. 
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4.5. Uji Hipotesis (Uji T-Statistik) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t statistik, sekaligus 
untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat thitung lalu dibandingkan dengan 
ttabel. Uji t juga dapat dilakukan dengan cara melihat taraf signifikansi pada 
masing-masing variabel. Berikut ini adalah hasil uji t untuk masing-masing 
model: 
Tabel 4. 12 
Hasil Uji T 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,058 ,023  2,470 ,020 
UD -,006 ,001 -,914 -5,608 ,000 
LB -,004 ,009 -,073 -,515 ,611 
WANITA ,015 ,005 ,450 2,805 ,009 
RAPAT ,000 ,000 ,115 ,807 ,427 
USIA ,010 ,017 ,077 ,573 ,572 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil pengujian statistik diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Variabel ukuran dewan direksi memiliki tanda negatif dengan t hitung 
sebesar -5,608, sedangkan t tabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 
sebesar 2,012 sehingga nilai –t hitung >-t tabel. Nilai signifikansi variabel 
ukuran dewan direksi adalah sebesar 0,000,  sehingga nilai signifikansi < 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran dewan 
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direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis 
pertama dalam penelitian ini diterima. 
2. Variabel latar belakang pendidikan dewan direksi memiliki tanda negatif 
dengan t hitung sebesar -0,515, sedangkan t tabel untuk taraf signifikansi 
5% adalah sebesar 2,012 sehingga nilai –t hitung > -t tabel. Nilai 
signifikansi variabel latar belakang pendidikan dewan direksi adalah 
sebesar 0,611,  sehingga nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel latar belakang pendidikan dewan direksi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis kedua dalam 
penelitian ini ditolak. 
3. Variabel keberadaan wanita dalam dewan direksi memiliki tanda positif 
dengan t hitung sebesar 2,805, sedangkan t tabel untuk taraf signifikansi 
5% adalah sebesar 2,012 sehingga nilai –t hitung > -t tabel. Nilai 
signifikansi variabel keberadaan wanita dalam dewan direksi adalah 
sebesar 0,009, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel keberadaan wanita dalam dewan direksi 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini diterima. 
4. Variabel jumlah rapat dewan direksi memiliki tanda negatif dengan t 
hitung sebesar 0,807, sedangkan t tabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 
sebesar 2,012 sehingga nilai –t hitung < -t tabel. Nilai signifikansi variabel 
jumlah rapat dewan direksi adalah sebesar 0,427, sehingga nilai 
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
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jumlah rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 
sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. 
5. Variabel usia dewan direksi memiliki tanda negatif dengan t hitung 
sebesar 0,573, sedangkan t tabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 
2,012 sehingga nilai –t hitung < -t tabel. Nilai signifikansi variabel usia 
dewan direksi adalah sebesar 0,572, sehingga nilai signifikansi > 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel usia dewan direksi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis kelima 
dalam penelitian ini ditolak. 
4.6. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tabel 4. 13 
Hasil Pengujian Hipotesis 
  
No Hipotesis Hasil Keputusan 
H1 Ukuran dewan direksi 
berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan 
Nilai thitung = -5,608 , 
dengan nilai sig. 0,000< 
0,05. 
Diterima 
H2 Latar belakang 
pendidikan dewan 
direksi berpengaruh 
terhadap kinerja 
perusahaan 
Nilai thitung = -0,515, 
dengan nilai sig.0,611> 
0,05. Ditolak 
H3 Keberadaan wanita 
dalam dewan direksi 
berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan 
Nilai thitung = 2,805, 
dengan nilai sig 0,009< 
0,05. 
Diterima 
H4 Jumlah rapat dewan 
direksi berpengaruh 
terhadap kinerja 
perusahaan 
Nilai thitung = 0,807, 
dengan nilai sig. 0,427> 
0,05. 
Ditolak 
H5 Usia dewan direksi 
berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan 
Nilai thitung = 0,573, 
dengan nilai sig. 0,572> 
0,05. 
Ditolak 
Sumber: Data diolah, 2018 
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1. Pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah menyatakan bahwa ukuran 
dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dari tabel 4.11 diketahui 
bahwa nilai signifikansi variabel profitabilitas adalah sebesar 0,000 atau lebih 
kecil dari 0,05 dan nilai thitung hitung sebesar -5,608, maka hipotesis pertama 
dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Artinya 
bahwa dengan bertambahnya jumlah dewan direksi didalam perusahaan, maka 
secara tidak langsung akan menurunkan kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nathania (2014), Puteri (2013) dan Muchtar and Darari (2013) yang menemukan 
bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  
Menurut Kusumastuti et. al. (2007) dewan direksi yang kecil secara tidak 
langsung akan meningkatkan kinerja perusahaan. Dewan direksi yang kecil akan 
mudah melakukan koordinasi, lebih kompak dan kompetitif. Sebaliknya, dewan 
direksi yang besar cenderung menimbulkan masalah koordinasi dan komunikasi 
yang akan menyebabkan konflik dalam perusahaan dan secara tidak langsung 
akan menurunkan kinerja perusahaan. 
Menurut Bebeji et. al. (2015) ukuran dewan direksi yang terlalu besar 
akan menyebabkan ketidakefisienan dalam proses pengambilan keputusan karena 
banyaknya perdebatan diantara anggota dewan direksi. Sebaliknya dewan direksi 
yang ramping justru akan membuat pengambilan keputusan menjadi lebih cepat 
dan efisien, dengan kata lain semakin besar ukuran dewan direksi maka akan 
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menurunkan kinerja perusahaan karena keputusan yang diambil akan semakin 
tidak efisien. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan direksi 
berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.  
2. Pengaruh latar belakang pendidikan dewan direksi terhadap kinerja 
perusahaan 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah menyatakan bahwa latar 
belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Dari tabel 4.11 diketahui bahwa nilai sig. variabel latar belakang pendidikan 
dewan direksiadalah sebesar 0,722 atau lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 
kedua dalam penelitian ini ditolak. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel latar belakang pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Akpan dan Amran 
(2014) yang menemukan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. Sementara itu, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Syafiqurrahman et. al. (2014) yang menemukan bahwa latar 
belakang pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
Menurut Bathula (2008) dewan direksi yang memiliki latar belakang 
pendidikan tertinggi didalam perusahaan tidak bias dikatakan dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. Peneliti tersebut berpendapat bahwa dewan direksi tidak 
hanya dilihat dari tingkat pendidikannya melainkan ketrampilan khusus yang 
dimiliki dewan direksi sesuai dengan bidang diperusahaannya. Sehingga dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini dewan direksi yang memiliki latar 
belakang pendidikan tertinggi tidak akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 
3. Pengaruh keberadaan wanita dalam dewan direksi terhadap kinerja 
perusahaan 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah menyatakan bahwa 
keberadaan wanita dalam dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Dari tabel 4.11 diketahui bahwa nilai sig. variabel keberadaan wanita dalam 
dewan direksi adalah sebesar 0,008, atau lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel keberadaan wanita berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mardiyati (2016) dan Horváth and Spirollari (2012) yang menemukan bahwa 
dewan direksi wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nathania (2014) dan Darmadi (2011) yang menemukan bahwa keberadaan wanita 
dalam dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kinerja 
perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA, karena nilai 
dari ROA sendiri cenderung dipengaruhi oleh aktivitas internal perusahaan. 
Aktivitas internal perusahaan akan dipengaruhi oleh pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh dewan direksi perusahaan. 
Menurut Nathania (2014) keberdaan wanita dalam dewan direksi 
cenderung bersifat menghindari resiko, lebih berhati-hati dalam mengambil 
keputusan dan lebih teliti dalam mengelola perusahaan. Adanya dewan direksi 
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wanita dapat mengurangi konflik-konflik yang ada didalam perusahaan salah 
satunya adalah agency problem. Sehingga akan dapat memaksimalkan keputusan 
terkait kinerja perusahaan, secara tidak langsung keberadaan wanita dalam dewan 
direksi akan memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 
4. Pengaruh jumlah rapat dewan direksi terhadap kinerja perusahaan 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah menyatakan bahwa jumlah 
rapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dari tabel 4.11 diketahui bahwa 
nilai sig. variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 0,597 atau lebih besar dari 
0,05, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. Dengan demikian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel jumlah rapat dewan direksi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muchtar 
dan Darari (2013) yang menemukan bahwa jumlah rapat dewan direksi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Menurut Muchtar dan Darari (2013) 
rapat yang diadakan secara rutin dan durasi yang lama dalam sebuah rapat belum 
tentu dapat dikatakan bahwa rapat tersebut menghasilkan keputusan yang baik, 
efektif dan efisien bagi perusahaan, dengan kata lain kualitas rapat dewan direksi 
tidak ditentukan pada banyaknya rapat yang dilakukan. Hal ini lah yang menjadi 
alasan mengapa jumlah rapat tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
5. Pengaruh usia dewan direksi terhadap kinerja perusahaan 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah menyatakan bahwa usia 
dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dari tabel 4.11 diketahui 
bahwa nilai sig. variabel usia dewan direksi adalah sebesar 0,734 atau lebih besar 
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dari 0,05, maka hipotesis kelima dalam penelitian ini ditolak. Dengan demikian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel usia dewan direksi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kartikaningdyah dan Putri (2017) yang menemukan bahwa usia dewan direksi 
tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. Tidak adanya pengaruh usia terhadap 
kinerja perusahaan diduga semakin tua seseorang dewan direksi, maka semakin 
banyak masalah kesehatan yang dihadapi dan akhirnya akan menyebabkan 
penurunan kemampuan intelektualnya dan kinerja perusahaan. 
Menurut Arman (2006) menjelaskan bahwa usia dewan direksi yang lebih 
tua atau dewan direksi yang sudah lama berada pada perusahaan tersebut tidak 
bisa memberikan kontribusi yang berarti dan keputusan yang baik bagi kemajuan 
perusahaan. Kemungkinan dewan direksi yang memiliki usia lebih muda dapat 
memberikan kontribusi yang berarti bagi kemajuan perusahaan karena dewan 
direksi yang berusia muda memiliki keputusan dan gambaran yang lebih baik.
  
 
 
BAB V 
PENUTUPAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Variabel ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 
sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 
2. Variabel latar belakang pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini 
ditolak. 
3. Variabel keberadaan wanita dalam dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima. 
4. Variabel jumlah rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. 
5. Variabel usia dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini ditolak. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
penelitian ini memiliki keterbatasan pada hal-hal berikut ini: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil dari penelitian ini tidak bisa 
digeneralisasikan untuk seluruh perusahaan yang ada di BEI. 
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2. Pengukuran terkait kinerja perusahaan, penelitian ini hanya menggunakan 
indikator rasio keuangan Return On Assets (ROA). 
3. Dari beberapa indikator karakteristik dewan direksi, penelitian ini hanya 
menggunakan indikator ukuran dewan direksi, latar belakang dewan 
direksi, keberadaan wanita dalam dewan direksi, rapat dewan direksi dan 
usia dewan direksi. 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang diungkapkan di atas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan sampel dari sektor lain 
atau menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia agar memperoleh data yang lebih banyak. 
2. Penilaian kinerja perusahaan tidak terbatas pada karakteristik Dewan 
Direksi, namun perlu ditambahkan karakteristik Dewan Direksi yang lain. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
No. 
Bulan 
Kegiatan 2018 
Jan-18 Feb-18 Mar-18 Apr-18 Mei-18 Jun-18 Jul-18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal    
x 
                        
2 Konsultasi 
           
X 
 
X 
              
3 
Revisi 
Proposal            
x 
 
X 
              
4 
Pengumpulan 
Data                             
5 
Analisis Data 
                            
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi                             
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                             
8 Munaqosah 
                            
9 
Revisi Skripsi 
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 No. 
Bulan 
Kegiatan 
2018 
Agu-18 Sep-18 Okt-18 Nov-18 Des-18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal     
X X X 
         
    
2 Konsultasi 
    
X X  X 
  
X  X 
     
    
3 
Revisi 
Proposal     
X  X 
          
    
4 
Pengumpulan 
Data     
X X X  X  X  X  X    
    
    
5 Analisis Data 
        
X X X 
     
    
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
           
X X 
   
    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah              
X 
  
    
8 Munaqosah 
              
X 
 
    
9 
Revisi 
Skripsi 
               X X X X X 
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Lampiran 2 tabel perhitungan ukuran dewan direksi (X1) 
 
2015 
KODE JUMLAH ANGGOTA 
KAEF 5 
ADHI 6 
PTPP 6 
WIKA 7 
WSKT 6 
BBNI 9 
BBRI 11 
BMRI 11 
 
2017 
KODE JUMLAH ANGGOTA 
KAEF 5 
ADHI 6 
PTPP 6 
WIKA 6 
WSKT 6 
BBNI 10 
BBRI 11 
BMRI 11 
 
2014 
KODE JUMLAH ANGGOTA 
KAEF 5 
ADHI 6 
PTPP 6 
WIKA 6 
WSKT 6 
BBNI 10 
BBRI 11 
BMRI 11 
2016 
KODE JUMLAH ANGGOTA 
KAEF 5 
ADHI 6 
PTPP 6 
WIKA 6 
WSKT 6 
BBNI 10 
BBRI 11 
BMRI 10 
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Lampiran 3 tabel perhitungan latar belakang pendidikan dewan direksi (X2) 
 
 
2015 
KODE 
Jumlah dewan direksi yang  
berpendidikan tertinggi 
JUMLAH 
ANGGOTA RASIO 
KAEF 3 5 0,60 
ADHI 3 6 0,50 
PTPP 3 6 0,50 
WIKA 7 7 1,00 
WSKT 5 6 0,83 
BBNI 4 9 0,44 
BBRI 10 11 0,91 
BMRI 10 11 0,91 
 
2014 
KODE 
Jumlah dewan direksi yang  
berpendidikan tertinggi  
JUMLAH 
ANGGOTA 
RASIO 
KAEF 3 5 0,60 
ADHI 2 6 0,33 
PTPP 3 6 0,50 
WIKA 6 6 1,00 
WSKT 5 6 0,83 
BBNI 8 10 0,80 
BBRI 3 11 0,27 
BMRI 9 11 0,82 
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2016 
KODE 
Jumlah dewan direksi yang  
berpendidikan tertinggi 
JUMLAH 
ANGGOTA RASIO 
KAEF 3 5 0,60 
ADHI 5 6 0,83 
PTPP 5 6 0,83 
WIKA 6 6 1,00 
WSKT 5 6 0,83 
BBNI 2 10 0,20 
BBRI 1 11 0,09 
BMRI 9 10 0,90 
 
2017 
KODE 
Jumlah dewan direksi yang  
berpendidikan tertinggi 
JUMLAH 
ANGGOTA RASIO 
KAEF 3 5 0,60 
ADHI 6 6 1,00 
PTPP 5 6 0,83 
WIKA 6 6 1,00 
WSKT 4 6 0,67 
BBNI 2 10 0,20 
BBRI 3 11 0,27 
BMRI 9 11 0,82 
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Lampiran 4 tabel perhitungan keberadaan wanita dalam dewan direksi (X3) 
 
2014 
KODE WANITA 
KAEF 1 
ADHI 0 
PTPP 0 
WIKA 0 
WSKT 1 
BBNI 1 
BBRI 1 
BMRI 1 
 
2016 
KODE WANITA 
KAEF 1 
ADHI 0 
PTPP 0 
WIKA 0 
WSKT 1 
BBNI 1 
BBRI 1 
BMRI 1 
 
 
2015 
KODE WANITA 
KAEF 1 
ADHI 0 
PTPP 0 
WIKA 0 
WSKT 1 
BBNI 1 
BBRI 1 
BMRI 1 
2017 
KODE WANITA 
KAEF 1 
ADHI 0 
PTPP 0 
WIKA 0 
WSKT 0 
BBNI 1 
BBRI 3 
BMRI 1 
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Lampiran 5 tabel perhitungan rapat dewan direksi (X4) 
 
2015 
KODE JUMLAH RAPAT 
KAEF 51 
ADHI 52 
PTPP 48 
WIKA 39 
WSKT 35 
BBNI 50 
BBRI 56 
BMRI 50 
 
2017 
KODE JUMLAH RAPAT 
KAEF 51 
ADHI 48 
PTPP 47 
WIKA 52 
WSKT 28 
BBNI 54 
BBRI 58 
BMRI 49 
 
2014 
KODE JUMLAH RAPAT 
KAEF 51 
ADHI 54 
PTPP 48 
WIKA 45 
WSKT 41 
BBNI 40 
BBRI 40 
BMRI 59 
2016 
KODE JUMLAH RAPAT 
KAEF 46 
ADHI 52 
PTPP 31 
WIKA 44 
WSKT 30 
BBNI 39 
BBRI 58 
BMRI 53 
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Lampiran 6 tabel perhitungan usia dewan direksi (X5) 
 
2014 
KODE ANGGOTA USIA > 50 TAHUN JUMLAH ANGGOTA RASIO 
KAEF 4 5 0,80 
ADHI 4 6 0,67 
PTPP 5 6 0,83 
WIKA 6 6 1,00 
WSKT 6 6 1,00 
BBNI 9 10 0,90 
BBRI 11 11 1,00 
BMRI 10 11 0,91 
 
2015 
KODE ANGGOTA USIA > 50 TAHUN JUMLAH ANGGOTA RASIO 
KAEF 5 5 1,00 
ADHI 5 6 0,83 
PTPP 6 6 1,00 
WIKA 6 7 0,86 
WSKT 6 6 1,00 
BBNI 7 9 0,78 
BBRI 10 11 0,91 
BMRI 9 11 0,82 
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2016 
KODE ANGGOTA USIA > 50 TAHUN JUMLAH ANGGOTA RASIO 
KAEF 5 5 1,00 
ADHI 5 6 0,83 
PTPP 5 6 0,83 
WIKA 3 6 0,50 
WSKT 6 6 1,00 
BBNI 8 10 0,80 
BBRI 11 11 1,00 
BMRI 7 10 0,70 
 
2017 
KODE ANGGOTA USIA > 50 TAHUN JUMLAH ANGGOTA RASIO 
KAEF 3 5 0,60 
ADHI 6 6 1,00 
PTPP 5 6 0,83 
WIKA 5 6 0,83 
WSKT 5 6 0,83 
BBNI 8 10 0,80 
BBRI 11 11 1,00 
BMRI 8 11 0,73 
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Lampiran 7 Return On Assets 
 
2014 
KODE LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 
KAEF          257.836.015.297          3.012.778.637.568  0,085581 
ADHI          326.656.560.598        10.458.881.684.274  0,031232 
PTPP          532.065.370.922        14.611.864.850.970  0,036413 
WIKA          750.795.820.000        15.915.161.682.000  0,047175 
WSKT          501.212.792.063        12.542.041.344.848  0,039963 
BBNI    10.829.379.000.000     416.537.708.000.000  0,025999 
BBRI    24.253.845.000.000     801.955.021.000.000  0,030243 
BMRI    20.654.783.000.000     855.039.673.000.000  0,024157 
 
2015 
KODE LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 
KAEF          252.972.506.074          3.236.224.076.311  0,078169 
ADHI          465.025.548.006        16.761.063.514.879  0,027744 
PTPP          845.563.301.618        19.128.811.782.419  0,044204 
WIKA          703.005.054.000        19.602.406.034.000  0,035863 
WSKT       1.047.590.672.774        30.309.111.177.468  0,034564 
BBNI       9.140.532.000.000     508.595.288.000.000  0,017972 
BBRI    25.410.788.000.000     878.426.312.000.000  0,028928 
BMRI    21.152.398.000.000     910.063.409.000.000  0,023243 
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2016 
KODE LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 
KAEF          271.597.947.663              4.612.562.541.064  0,058882 
ADHI          315.107.783.135            20.095.435.959.279  0,015681 
PTPP       1.151.431.890.873            31.232.766.567.390  0,036866 
WIKA       1.147.114.922.000            31.096.539.490.000  0,036889 
WSKT       1.813.068.616.784            61.425.181.722.030  0,029517 
BBNI    11.410.196.000.000         603.031.880.000.000  0,018921 
BBRI    26.227.991.000.000      1.003.644.426.000.000  0,026133 
BMRI    14.650.163.000.000      1.038.706.009.000.000  0,014104 
 
2017 
KODE LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 
KAEF          331.707.917.461              6.096.148.972.533  0,054413 
ADHI          517.059.848.207            28.332.948.012.950  0,018249 
PTPP       1.723.852.894.286            41.782.780.915.111  0,041257 
WIKA       1.356.115.489.000            45.683.774.302.000  0,029685 
WSKT       4.201.572.490.754            97.895.760.838.624  0,042919 
BBNI    13.770.592.000.000         709.330.084.000.000  0,019414 
BBRI    29.044.334.000.000      1.126.248.442.000.000  0,025789 
BMRI    21.443.042.000.000      1.124.700.847.000.000  0,019066 
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Lampiran 8  
Lampiran 9 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI 
Nama Lengkap : Husein Abdullah 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 18 November 1995 
Status  : Belum Kawin 
Tinggi Badan : 170 cm 
Berat Badan :   55 kg 
Agama  : Islam 
Alamat Rumah : RT 02/16 Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. 
E-mail  : huseinabdullah924@gmail.com 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN : 
1. 2000- 2006 : SD NEGERI 26 SAMPANGAN 
2. 2008 - 2011 : SMP MTA GEMOLONG 
3. 2011 - 2014 : SMA MTA SURAKARTA 
4. 2014 - 2018 : IAIN SURAKARTA 
 
   
 
Lampiran 10 Daftar Riwayat hidup 
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